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 MAHNAAH . Relations Tutoring at Home Against Student Motivation 
SMPN 3 Banguntapan academic year 2014/2015 . Essay. Yogyakarta. The 
Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta . June 2015 . 
The purpose of this study was to determine the relationship tutoring at home to 
motivate students of class VIII SMPN 3 Banguntapan the school year 2014/2015 
  
 The study population was all students of class VIII SMPN 3 
Banguntapan the school year 2014 / 2015yang totaled 150 students . The sample 
in this study of 46 children with quota random sampling technique . Collecting 
data in this study using a questionnaire . Data analysis technique using product 
moment correlation analysis . 
 
 The results showed that there is a positive relationship tutoring at home 
to motivate students of class VIII SMPN 3 Banguntapan the school year 2014 / 
2015dengan known rhitung value of 0.513 with p = 0.000 less than = 0.05 ( 5% 
significance level ) , This the better implementation of tutoring at home , the 
higher students 'motivation , conversely the lack of implementation of tutoring at 
home , the lower the students' motivation . The implication of this study is that the 
implementation of tutoring in the home that can effectively improve the students' 
attention and desire that can increase student motivation . BK schools and 
teachers are expected to play an active role in the development of the 
implementation of tutoring at home through activities that support increased 
student motivation .The results showed that there is a positive relationship 
tutoring at home to motivate students of class VIII SMPN 3 Banguntapan the 
school year 2014 / 2015dengan known rhitung value of 0.513 with p = 0.000 less 
than  
 

















MAHNAAH. Pengaruh Bimbingan Belajar di Rumah Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa VIII SMPN 3 Banguntapan Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi. 
Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Yogyakarta.  Juni 2015. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
belajar di rumah terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Banguntapan 
Bantul tahun pelajaran 2014/ 2015. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 
Banguntapan Bantul tahun pelajaran 2014/ 2015 yang berjumlah 150 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini sebesar 46 anak dengan menggunakan teknik quota 
random sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Teknik analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif bimbingan 
belajar di rumah terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Banguntapan 
Bantul tahun pelajaran 2014/ 2015 dengan diketahui nilai rhitung sebesar 0,513 
dengan p = 0,000 lebih kecil dari  = 0,05 (taraf signifikansi 5%). Dengan 
demikian semakin baik pelaksanaan bimbingan belajar di rumah maka semakin 
tinggi motivasi belajar siswa, sebaliknya semakin kurang pelaksanaan bimbingan 
belajar di rumah maka semakin rendah motivasi belajar siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa dengan pelaksanaan bimbingan belajar di rumah yang 
efektif dapat meningkatkan perhatian dan keinginan siswa dalam yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sekolah dan guru BK diharapkan berperan 
aktif dalam upaya pengembangan pelaksanaan bimbingan belajar di rumah 
melalui kegiatan yang mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 
 






























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
Sebuah perjalanan yang panjang dimulai dengan langkah yang kecil.  
          (Anonim) 
Kesuksesan merupakan kemampuan diri menghadapi ujian demi ujian terbesar 




Segala puji bagi Allah atas Rahmat dan 
kasih-Mu sehingga karya yang 
sederhana tanda cinta dan kasih sayang 
ini dapat kupersembahkan pada: 
 Kedua orang tua tercinta, terima kasih 
untuk semua perjuangan baik materiil 
dan moril serta doa yang selalu 
terpanjatkan kepada ananda. Ananda 
tak dapat membalas semua 
pengorbanan,hanya doa yang ananda 
haturkan semoga Bapak dan Ibu 
selalu diberi kesehatan dan umur 
panjang. 
 Kakak-kakakku, terimakasih atas 
motivasi dan kasih sayang serta doa 
untuk adinda. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai akibat atau hasil dan pengalaman masa lalu (Morgan, 1961 dalam 
Sobur, 2003: 243). Belajar juga merupakan adanya perubahan perilaku 
menjadi lebih baik dan sebelumnya. Kegiatan belajar untuk siswa sekolah 
menengah pertama berbeda dengan kegiatan belajar untuk orang dewasa. 
Anak-anak usia sekolah menengah pertama masih menganggap bahwa 
belajar itu harus di sekolah dan diberikan oleh guru bukan oleh orangtua, 
sehingga anggapan ini mengakibatkan anak tidak mau lagi belajar di 
rumah. Mereka menganggap bahwa berangkat ke sekolah adalah untuk 
belajar dan jika diberikan tugas oleh guru untuk dikerjakan di rumah, 
mereka menganggap sebagai tugas yang tidak menyenangkan, karena 
mereka akan belajar di rumah. Pulang sekolah bagi anak-anak adalah 
waktu yang paling menyenangkan karena mereka dapat bermain dengan 
teman-temannya (baik teman di rumah maupun teman sekolahnya). 
Kegiatan belajar bagi siswa sekolah menengah 
pertama.,merupakan kegiatan yang dirasa tidak menyenangkan. Banyak 
sekali alasan yang mereka ungkapkan jika para pendidik (baik orangtua 
maupun guru) meminta mereka untuk belajar (di sekolah maupun di 




susah banger, seperti yang diungkapkan oleh keponakan peneliti 
(duduk di kelas 8). Siswa masih menganggap bahwa kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang membosankan, karena harus dituntut (baik 
orangtua maupun guru) untuk selalu belajar dan mengerjakan tugas -
tugas yang diberikan oleh guru. 
Keluhan yang dikemukakan tersebut dapat menjadi hambatan 
ataupun kesulitan dalam belajar. Jika kesulitan belajar ini tidak dapat 
tertangani dengan baik maka akan menjadikan prestasi siswa tidak baik 
pula. Oleh karena itu perlu adanya layanan bimbingan belajar yang 
diberikan oleh guru terkait dengan peningkatan prestasi belajar siswa. 
Bimbingan belajar adalah bimbingan yang diberikan oleh tenaga 
ahli (konselor) untuk membantu individu dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan belajar (Yusuf, 
2005:10). Bimbingan belajar bagi siswa sekolah menengah pertama lebih 
difokuskan pada usaha-usaha untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Meningkatkan prestasi belajar peserta didik, diperlukan adanya 
kerjasama antara konselor sekolah dengan para gum. Konselor di Sekolah 
Menengah Pertama pada kenyataannya tidak secara khusus menjadi 
konselor (guru BK) tetapi merupakan wali kelas. Oleh karena itu, wali 
kelas menjadi pokok utama dalam memberikan layanan bimbingan belajar 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Selama ini belum 
teridentifikasi tentang bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar. 




dialami oleh siswa sekolah menengah pertama. Sebagai contoh prestasi 
belajar yang rendah, malas untuk berangkat sekolah, mengganggu 
temannya ketika proses pembelajaran berlangsung, dan lain sebagainya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Purwanti (2009: 4) bahwa terdapat 43% 
siswa sekolah menengah pertama yang mengalami kesulitan belajar dan 
hal ini belum ditangani dengan baik oleh wali kelas. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini mencoba 
untuk menggambarkan tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang 
diberikan wali kelas khususnya dalam mengurangi kesulitan belajar siswa 
sekolah menegah pertama di Yogyakarta. 
Saat ini para siswa sekolah menengah pertama semakin berkurang 
motivasinya untuk belajar. Hal itu mendorong banyaknya bimbingan 
belajar yang saat ini sedang banyak terdapat di kota-kota besar seperti 
Yogyakarta dengan tuntutan pendidikan yang mengharuskan siswanya 
memiliki nilai minimal untuk semua mata pelajaran. Hal ini 
mengharuskan para wali murid untuk mencari tambahan pelajaran untuk 
anaknya sehingga mereka memilih untuk mengikuti bimbingan belajar di 
luar jam sekolah. Mengingat keberhasilan pencapaian tujuan belajar tidak 
hanya semata-mata ditentukan faktor kurikulum melainkan factor cara 
belajar yang juga sangat menentukan berhasil tidaknya kegiatan 
pendidikan. 
Thabrany (1993: 68) mengemukakan bahwa cara belajar 




ini sangat penting mengingat siswa menengah pertama disiapkan untuk 
mengikuti ujian nasional (UN). Dalam hal ini agar tujuan tersebut 
tercapai maka pihak siswa berlomba lomba untuk mengikuti bimbingan 
belajar diluar jam sekolah. Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana 
siswa melaksanakan kegiatan belajar misalnya bagaimana mereka 
mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, aktivitas belajar mandiri 
yang dilakukan, pola belajar mereka, cara mengikuti ujian. Kualitas cara 
belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang diperoleh. Cara 
belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, sebaliknya cara 
belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya 
belajar (Liang Gie, 1984: 88). 
Masalah bimbingan belajar dewasa ini perlu mendapat perhatian 
karena kualitas cara belajar siswa sekolah menengah pertama cukup 
memprihatinkan. Dan hasil pengamatan dan wawancara peneliti kepada 
siswa SMPN 3 Banguntapan Bantul khususnya kelas VIII. 
Umunnya mereka kurang memiliki kemauan bekerja keras dan 
motivasi belajar untuk meraih keberhasilan/ prestasi belajar. Mereka hanya 
belajar saat menghadapi ujian, jarang sekali melakukan studi atau belajar 
secara rutin. Sukir (1995: 61) mengemukakan bahwa masih cukup banyak 
siswa yang mempunyai cara belajar kurang baik seperti belajar dengan 
waktu yang tidak teratur (tidak memiliki jadwal), belajar sambil menonton 
TV atau mendengarkan radio, melakukan belajar dengan berpindahpindah, 




ujian saja,juga jam belajar disekolah hanya rata-rata 6 jam untuk perhari-nya. 
Hal itu dirasa kurang efektif. 
Buruknya cara belajar merupakan salah satu faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar sehingga menyebabkan menurunnya mutu 
pendidikan. Slameto (2002: 54) mengemukakan bahwa faktor cara belajar 
yang buruk merupakan penyebab masih cukup banyaknya siswa yang 
sebenarnya pandai tetapi hanya meraih prestasi yang tidak lebih baik dan 
siswa yang sebenarnya kurang pandai tetapi mampu meraih prestasi yang 
tinggi karena mempunyai cara belajar yang baik 
Dan hasil observasi awal di SMPN 3 Banguntapan Bantul. 
Khususnya kelas VIII, saat penulis menjalani observasi langsung 
diperoleh data bahwa sebagian siswa mengatakan kegiatan belajar dikelas 
kurang efektif karena jumlah siswa yang terlalu banyak, dan suasana 
kelas yang tidak kondusif . Kesulitan yang dihadapi siswa kegiatan 
belajar tersebut mungkin disebabkan oleh cara belajar yang kurang sesuai. 
Dimana pada akhirnya masalah ini berdampak pada rendahnya prestasi 
belajar siswa dilihat dan nilai Ulangan Harian- siswa. Cara belajar 
bukanlah satu-satunya variabel yang berhubungan dengan prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa. Masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 
antara lain motivasi dan minat belajar, lingkungan, sarana-prasarana, 
guru, dan lain sebagainya. Jadi dalam penelitian ini hanya meneliti 
tentang hubungan antara bimbingan belajar dengan motivasi belajar 




dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka 
penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang " Hubungan Antara 
Bimbingan Belajar di Rumah Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 
Di SMPN 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaian 2014-2015 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas ,maka identifikasi 
masalah  alam penelitian ini adalah  
1. Perbedaan tingkat intelegensi dianggap tidak mempunyai 
pengaruh yang berarti.  
2. Masing-masing siswa belajar menurut caranya sendiri.  
3. Semua siswa memperoleh fasilitas dan kesempatan yang sama 
dalam menerima mata pelajaran diklat Melakukan Prosedur 
Administrasi.  
4. Sekolah telah melaksanakan evaluasi belajar secara benar 
sehingga nilai-nilai hasil belajar siswa tercantum didalam buku 
raport semester gasal merupakan pencerminan prestasi belajar 
siswa yang sesungguhnya.  
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam identifikasi masalah di atas. 




penelitian tercapai dan nantinnya akan benar- benar valid. Peneliti 
akan membahas Hubungan Antara Bimbingan Belajar di Rumah 
Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 Banguntapan 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Adakah Hubungan  Antara Bimbingan Belajar di Rumah Dengan 




E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 
dari penelitian yaitu: 
 
1. Mengetahui tentang Hubungan Antara Bimbingan Belajar di 
rumah dengan motivasi belajar Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
 
F.  Manfaat Penelitian. 




1. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta  
 Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 
selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan pengetahuan tentang prestasi belajar yang ada 
hubungannya dengan cara belajar yang dimiliki siswa.  
2. Bagi SMPN 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta.  
 Dengan mengetahui pengaruh Hubungan Antara Bimbingan 
Belajar di rumah dengan Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 
Banguntapan Bantul Yogyakarta, maka diharapkan dapat dipakai 
.sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan sekolah yang bersangkutan.  
3. Bagi Guru 
 Sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan strategi 
belajar mengajar serta mutu pengajaran. Dengan mengetahui 
pola¬pola cara belajar siswa maka guru dapat menyesuaikan 
proses belajar mengajar yang diciptakan.  
4. Bagi Siswa 
 Dengan mengetahui pengaruh cara  belajar terhadap prestasi 
belajar maka diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 
pertimbangan untuk menyesuaikan cara belajar sehingga dapat 
diperoleh prestasi yang memuaskan.  
5. Bagi Penulis 




pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan dan 
memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan 
kemampuan dan ketrampilan meneliti serta pengetahuan yang 
lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
